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Nisan merupakan salah satu bagian dari makam dengan fungsi sebagai penanda bahwa di tempat tersebut
dimakamkan seseorang yang telah meninggal dunia. Dalam penelitian ini dibahas mengenai ragam hias
yang terdapat pada nisan khususnya nisan Sultan di Banten Lama. Hasan Muarif Ambary berpendapat
bahwa seni rancang bangun dan seni hias adalah produk seni yang bersifat elitis yang diterapkan pada
makam raja (necropole), terbatas (bukan kemasan atau kist), karena seni tersebut dimaksudkan juga untuk
mengingatkan harkat, martabat, kesaktian, dan magi serta kharismaraja (Ambary, 1995; 103). Berdasarkan
pendapat tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah keistimewaan seorang raja yang
nampak pada atribut keseharian, antara lain pakaian, penghormatan, makanan, dan lain-lain, diterapkan pula
setelah rgja atau sultan meninggal dunia, dalam hal ini padaragam hias di batu nisannya. Sebelumnya sudah
dilakukan penelitian terhadap nisan-nisan di Banten Lama, antara lain yang dilakukan oleh Halina Budi
Santoso Azis (1976) dan Eullis Khumaeroh (1999). Penelitian yang dilakukan oleh Halina menghasil kan
tipologi nisan-nisan di Banten, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Eullis mengaitkan antara ragam
hias pada nisan di Banten dengan sufisme. Metode yang digunakan pada penelitian ini sebagaimana
umumnya digunakan dalam penelitian arkeologi yaitu pengumpulan, pengolahan, dan penafsiran data..
Tahap pengumpulan data dilakukan terhadap data kepustakaan dan data lapangan, sebagai data lapangan
adalah nisan sultan Banten, dan sebagai data pembanding digunakan nisan kerabat, pejabat kesultanan, serta
tokoh agama. Langkah selanjutnya yaitu membandingkan ragam hias pada nisan sultan dengan ragam hias
yang terdapat pada nisan pembanding. Setelah itu dilakukan analisis berkaitan dengan permasal ahan yang
ingin dijawab, yaitu adakah ragam hias yang hanya digunakan oleh sultan sebagai bentuk keistimewaan
baginya. Setelah tahapan-tahapan tersebut dilalui, maka diperoleh kesimpulan bahwa ragam hias yang
terdapat pada nisan sultan Banten antara lain motif perbingkaian yang terdiri dari beberapa panil., motif
arabesk floralistik yang tersusun dari sulur daun dan, motif arabesk berbentuk geometris berupa pola
interlace, inskripsi, medallion dengan roset di dalamnya, daun waru. Sedangkan pada nisan pembanding
ditemukan ragam hias antara lain: Berdasarkan perbandingan yang dilakukan dapat diketahui bahwa ragam
hias sultan maupun keluarga, pejabat kesultanan, dan tokoh agama tidak terdapat perbedaan, dari bentuk
maupun keletakan terdapat kesamaan, sehingga berdasarkan penelitian ini tidak ditemukan ragam hias yang
hanya digunakan oleh sultan sebagai bentuk keistimewaan baginya.
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